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Penyaluran kredit UMKM perbankan terus meningkat. Berdasarkan data OJK, outstanding penyaluran kredit UMKM perbankan per April 2022 mencapai Rp 
1.275 triliun, tumbuh 16,8% secara tahunan (yoy), tertinggi selama 2022. Nilai ini setara dengan 21,3% dari total penyaluran kredit perbankan. Pertumbuhan 
di April ini melanjutkan tren pertumbuhan positif sejak Januari 2021 (4,2%), setelah sebelumnya kredit UMKM selalu tumbuh negatif sejak Juni 2020. 
Berdasarkan jenis penggunaan, kredit modal kerja yang merupakan 74% dari total kredit UMKM, tumbuh 17,8% secara tahunan (vs 23,5% di Maret 2022), 
sementara kredit investasi tumbuh 13,8% (vs 20,5% di Maret 2022).  
Aktivitas UMKM terus meningkat. Hal ini terlihat dari meningkatnya kredit investasi UMKM selama tiga bulan terakhir. Pada Februari 2022, kredit investasi 
UMKM tumbuh 7,7% dibanding bulan sebelumnya (mom), yang juga berlanjut di Maret (0,3%, mom) dan April (4,7%, mom). Sebagai catatan,  kredit investasi  
tumbuh positif secara bulanan (mom) selama 3 bulan berturut-turut atau lebih, terakhir terjadi antara Desember 2018 hingga Agustus 2019 di periode sebelum 
pandemi. Secara spasial, kredit UMKM April 2022 tumbuh lebih tinggi di wilayah non-Jawa (18,4%, yoy), terutama di Sulawesi (30,1%) dan Maluku dan Papua 
(19,2%). Untuk wilayah Jawa, pertumbuhannya  mencapai 15,6% (yoy). 
Secara umum segmen UMKM tumbuh cukup resilien, sejalan dengan perkembangan belanja masyarakat. Berdasarkan data Mandiri Business Index (MBI), 
tingkat transaksi masuk (incoming transactions) pada segmen UMKM yang digunakan sebagai proxy pendapatan, terus dalam tren meningkat sejak 
pertengahan 2020 ketika PSBB 1 mulai dilonggarkan. Per pertengahan Juli 2022, MBI UMKM berada di level 153,2, mengindikasikan level transaksi masuk 53% 
lebih tinggi dari periode prapandemi. Secara umum, pola incoming transactions UMKM sejalan dengan pola belanja masyarakat yang ditunjukkan oleh Mandiri 
Spending Index (MSI). Ketika belanja masyarakat meningkat, misalnya menjelang akhir tahun atau Lebaran, atau sebaliknya mengalami koreksi ketika ada 
pembatasan mobilitas, tingkat transaksi pada UMKM juga menujukkan pola yang relatif sama.  
Pembiayaan formal kepada UMKM masih perlu terus didorong. Berdasarkan data Sakernas Agustus 2021, kami perkirakan ada sekitar 50,6 juta UMKM di 
Indonesia, dimana mayoritas bergerak di sektor pertanian (36%) dan perdagangan (29%). Berdasarkan data Bank Indonesia, pada periode tersebut ada 18,6 
juta rekening pinjaman perbankan dari segmen UMKM, atau setara 32% dari total rekening pinjaman. Dengan asumsi satu UMKM memiliki satu rekening 
pinjaman, maka baru 37% UMKM yang telah mengakses pinjaman dari perbankan. Dengan kondisi ini, maka upaya membantu UMKM dapat mengakses 
pembiayaan formal perlu terus didorong, diantaranya melalui kemudahan akses dan proses lewat jalur digital. (bhs) 
 

Economic Update – Pembiayaan UMKM Terus Meningkat di 2022 

Key Indicators 

 Market Perception 4-Aug-22 1 Week ago 2021 

Indonesia CDS 5Y 101.42  106.19  75.30  

Indonesia CDS 10Y 186.975  195.050  136.46  

VIX Index 21.44 22.33 17.22 

Forex 
101.42  

Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  14,933 (())  0.13% 4.77% 

EUR – Euro 1.0246 (())  0.79% -9.89% 

GBP/USD 1.2160 (())  0.09% -10.14% 

JPY – Yen 132.89 (())  -0.72% 15.48% 

AUD – Australia 0.6971 (())  0.33% -4.02% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.3764 (())  -0.33% 2.03% 

HKD – Hongkong 7.850 ((  --  ))  0.00% 0.68% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

JIBOR - 0/N 2.80 (())  0.096 1.97 

JIBOR - 3M 3.89 (())  0.875 14.04 

JIBOR - 6M 4.06 (())  0.125 15.44 

LIBOR - 3M 2.83 (())  2.529 262.32 

LIBOR - 6M 3.39 (())  7.557 305.03 

Interest Rate 

BI 7DRR Rate 3.50% Fed Funds  Rate 2.50% 

LIBOR USD 2.38% ECB rate 0.00% 

US Treasury 5Y 2.79% US Treasury 10 Y 2.69% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US Consumer Credit $27.000b $22.347b 06-Aug 

US 
NFIB Small Business 

Optimism 
89.5 89.5 09-Aug 
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Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 94.1/bbl (())  -2.75% 21.01% 

Gold (Composite) 1,791.3/oz (())  1.47% -2.07% 

Coal (Newcastle) 385.0/ton (())  -2.16% 127.00% 

Nickel (LME) 22,210/ton (())  -0.55% 7.00% 

Copper (LME) 7,727.5/ton (())  0.65% -20.50% 

CPO (Malaysia FOB) 886.1/ton (())  -0.89% -28.58% 

Tin (LME) 24,545/ton (())  1.24% -36.84% 

Rubber (SICOM) 1.52/kg (())  -0.13% -14.81% 

Cocoa (ICE US) 2,349/ton (())  2.98% -6.79% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0090 Apr-27 5.12 6.45 -3.60 152.40 

FR0091 Apr-32 6.38 7.20 -1.20 92.80 

FR0093 Jul-37 6.38 6.98 -1.40 59.60 

FR0092 Jun-42 7.13 7.23 -0.40 34.30 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y Jan-22 3.70 3.81 0.10 175.20 

ROI 10 Y Sep-29 3.40 3.90 -0.40 151.70 

 
Bank of England (BoE) pada Kamis (4/8) mengumumkan kenaikan suku 

bunga 50 basis poin atau yang terbesar sejak 1995, Bank sentral juga 

memprediksikan Inggris mengalami resesi terpanjang sejak krisis keuangan 

global. (Investor Daily, 5 Agustus 2022) 

 Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (08/4). Investor menantikan laporan pekerjaan bulanan untuk petunjuk tentang 
laju kenaikan suku bunga oleh Federal Reserve. Tanda-tanda kekuatan di pasar tenaga kerja dapat memicu kekhawatiran akan langkah agresif The Fed untuk 
mengekang inflasi. Sebagai tambahan informasi, mbal hasil Treasury AS 10 tahun turun sebesar 1,6 bps menjadi 2,69% (+117,8 bps). Indeks Dow Jones melemah 

sebesar 0,3% ke posisi 32.726,8 (-9,9% ytd) dan S&P 500 melemah sebesar 0,08% ke posisi 4.151,9 (-12,9% ytd). Pasar saham Eropa ditutup menguat, dimana FTSE 
100 menguat sebesar 0,03 ke posisi 7.448,1 (+0,9% ytd) dan DAX Jerman menguat sebesar 0,6% ke posisi 13.662,7 (-14,0%). Pasar saham Asia juga ditutup menguat, 
dimana indeks Nikkei Japan naik sebesar 0,7% ke posisi 27.932,2 (-3,0% ytd) dan Hang Seng Hong Kong juga naik sebesar 2,1% ke posisi 20.174,1 (-13,8% ytd).  

IHSG menguat pada penutupan perdagangan kemarin (08/4). Penguatan tersebut masih didorong oleh hasil kinerja perusahaan yang lebih baik dari perkiraan 
untuk 2Q22. IHSG menguat sebesar 0,2% ke posisi 7.057,3 (+1,5% mtd atau +7,2% ytd). Saham-saham besar yang turut mendorong IHSG ke zona hijau pada penutupan 
perdagangan kemarin terdiri dari BCA (+2,3%) ke posisi 7.800, Elang Mahkota Teknologi (+8,1%) ke posisi 2.080, dan Telkom Indonesia (+1,1%) ke posisi 4.550. Investor 

asing melakukan aksi beli bersih di pasar saham sebesar IDR1,1 triliun dan sepanjang bulan Agustus 2022 telah terjadi outflow sebesar IDR4,2 triliun sepanjang tahun 
2022 IHSG masih mencatatkan net inflow sebesar IDR54,7 triliun ytd. Sementara itu, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun turun sebesar 1,2 bps ke posisi 7,20% (+9,2 bps 
mtd atau +92,8 bps ytd). Data DJPPR per tanggal 3 Agustus 2022 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN mencapai IDR760 triliun. Sepanjang bulan Agustus 

2022 tercatat terjadi net inflow mencapai IDR8,7 triliun, dan sepanjang tahun 2022 juga tercatat net outflow sebesar IDR131,4 triliun. Sebagai tambahan informasi, 
posisi asing saat ini dalam kepemilikan obligasi tersebut hanya mencapai 15,5%. 
Nilai tukar Rupiah melemah pada posisi penutupan perdagangan kemarin (08/4). Rupiah melemah sebesar 0,1% ke posisi IDR14.933 per USD (depresiasi 0,7% mtd 

atau 4,8% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR14.903 - 14.939. Secara teknikal, hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.005– 7.125 dan Rupiah terhadap USD diprediksi 
berada pada interval IDR14.896 – 14.962. 
 

 
 
 

 
 
 

Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Buy 14933 14833 14896 14962 14990 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

EUR/USD Sell 1.0246 1.0119 1.0183 1.0212 1.0237 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di 

bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

GBP/USD Sell 1.2160 1.2001 1.2041 1.2125 1.2159 
Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di 

atas level 70 

USD/CHF Buy 0.9554 0.9493 0.9524 0.9605 0.9655 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

USD/JPY Buy 132.89 131.71 132.30 133.95 135.01 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren 

MACD berada di atas tren signal 

USD/SGD Buy 1.3764 1.3719 1.3742 1.3800 1.3835 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

AUD/USD Sell 0.6971 0.6910 0.6941 0.6996 0.7020 
Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di 

atas level 70 

USD/CNH Buy 6.7511 6.7380 6.7446 6.7629 6.7746 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

IHSG Buy 7057 6997 7005 7125 7177 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

OIL  Buy 90.66 87.10 88.88 94.22 97.78 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren 

MACD berada di atas tren signal 

GOLD  Buy 1791 1752 1771 1803 1815 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

 
News Highlights 

 
 Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) menegaskan pasokan batu bara mencukupi hingga akhir tahun bagi pembangkit listrik tenaga uap 

(PLTU). Tercatat sejumlah perusahaan batu bara telah memasok lebih dari ketentuan alokasi batu bara dalam negeri (domestic market obligation/DMO). Staf 
Khusus Menteri ESDM Bidang Percepatan Tata Kelola Mineral dan Batubara menuturkan hasil evaluasi pasokan setiap bulannya mengungkap sejumlah 
perusahaan telah memasok lebih dari ketentuan. Adapun ketentuan DMO sebesar 25% dari kuota produksi. Dia menyebut salah satu perusahaan yang memasok 
lebih dari ketentuan yakni PT Bukit Asam Tbk. (Investor Daily, 5 Agustus 2022) 

 PT Adhi Commuter Properti Tbk (ADCP) membukukan laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp 37,59 miliar pada 
semester I-2022. Angka itu meningkat 10,77% dibanding periode sama tahun lalu Rp 33,93 triliun. Peningkatan laba tersebut seiring bertambahnya pendapatan 
usaha ADCP sebanyak 53,21% yoy menjadi Rp 307,98 miliar pada semester I-2022. Direktur Utama ADCP mengatakan bahwa pencapaian positif tersebut berkat 
dukungan berbagai proyek yang telah diserahterimakan pada semester I-2022. Salah satu proyek tersebut adalah dari proyek Adhi City Sentul yang merupakan 
pengembangan kawasan seluas 120 hektare dengan konsep township development dan cluster perumahan tapak yang terintegrasi dengan transportasi massal. 
(Investor Daily, 5 Agustus 2022) 

 Emiten pengembang kawasan industri Grup Sinar Mas, PT Puradelta Lestari Tbk (DMAS) mengantongi laba bersih sebesar Rp660 miliar pada  semester I-2022. 
Capaian profitabilitas pada paruh pertama tahun ini tumbuh sebesar 128,7% dari laba bersih semester I-2021 sebesar Rp289  miliar. Laba bersih yang meningkat 
tersebut ditopang oleh pendapatan usaha DMAS yang melonjak 84% yoy dari Rp580 miliar menjadi Rp1,07 triliun sepanjang Januari—Juni 2022. (Bisnis Indonesia, 
5 Agustus 2022) 

 
Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


